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Abstract. This study discusses the relationship between the craftsmen's environment, managerial
capacity, and funding decisions for small businesses in Palangka Raya. The population of this
study consisted of 200 crafismen in Palangka Raya, using the Slovin formula and 5% tolerance,
10 respondents were taken as samples. The method used in data analysis is Generalized Least
Square Estimation (GLS), structural equation model (SEM), with proportional random sampling
method and Amos 22 software. The test results show that the model (fit) is acceptable based on the
values of GFI, AGFI, The TLI, CFI, RMSEA, and CMIN/DF were 0.927, 0.914, 0.965, 0.968, 0.072,
and 1.284, respectively, which were within the range of expected values. The results showed that:
1) The environment of the craftsmen had a direct effect on the managerial abilities of the craftsmen
by 0.720. 2) The craftsmen's environment has a direct effect on the crafismen's financing decisions
0f 0.679. 3) The managerial capacity of the craftsmen has a direct effect on the financing decisions
of the craftsmen of 0.324. 4) There is an indirect effect between the craftsmen's environment and
the craftsmen's financing decisions through managerial capacity of 0.233. Thus, it can be
concluded that the managerial ability of small handicraft businesses will increase if the
management of the craftsman business environment is well managed in Palangka Raya.
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Abstrak. Penelitian ini membahas tentang hubungan antara lingkungan pengrajin, kapasitas
manajerial, dan keputusan pendanaan pada usaha kecil di Palangka Raya. Populasi penelitian ini
terdiri dari 200 pengrajin di Palangka Raya, dengan menggunakan rumus Slovin dan toleransi 5%,
sampel yang diambil sebanyak 10 responden. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah
Generalized Least Square Estimation (GLS), persamaan struktural model (SEM), dengan metode
proporsional random sampling dan bantuan perangkat lunak Amos 22. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa model (fit) dapat diterima berdasarkan nilai GFI, AGFI, TLI, CFI, RMSEA,
dan CMIN/DF yang masing-masing adalah 0,927, 0,914, 0,965, 0,968, 0,072, dan 1,284, yang
berada dalam rentang nilai yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Lingkungan
pengrajin berpengaruh langsung terhadap kemampuan manajerial pengrajin sebesar 0,720. 2)
Lingkungan pengrajin berpengaruh langsung terhadap keputusan pembiayaan pengrajin sebesar
0,679. 3) Kapasitas manajerial pengrajin berpengaruh langsung terhadap keputusan pembiayaan
pengrajin sebesar 0,324. 4) Terdapat pengaruh tidak langsung antara lingkungan pengrajin dan
keputusan pembiayaan pengrajin melalui kapasitas manajerial sebesar 0,233. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial usaha kerajinan kecil akan meningkat apabila
pengelolaan lingkungan usaha pengrajin dikelola dengan baik di Palangka Raya.

Kata Kunci: Lingkungan, kapasitas manajerial, keputusan pendanaan, pengrajin usaha kecil.
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PENDAHULUAN

Kehadiran sektor Ekonomi Kreatif merupakan fenomena baru dalam perekonomian
Indonesia. Meskipun produk kreatif, seperti kerajinan bambu, gerabah, tenun, batik, dan kerajinan
lainnya, telah lama menjadi bagian dari usaha kecil kerajinan secara umum. Ekonomi kreatif
dianggap dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai
negara di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, sektor usaha kreatif memiliki potensi pengembangan
yang menjanjikan, mengingat ketersediaan sumber daya manusia kreatif dan kekayaan warisan
budaya. Peran usaha kreatif dalam ekonomi Indonesia sangat penting, terbukti dari kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dalam dua tahun terakhir, yaitu 2014-2016, mencapai 8,1
persen atau setara dengan 112,4 triliun rupiah. Selain itu, sektor ini juga berhasil menyerap tenaga
kerja sekitar 5,4 juta orang dengan tingkat partisipasi sebesar 5,8 persen. Pemerintah memberikan
perhatian dan dukungan yang signifikan dalam pembinaan dan pengembangan usaha kecil
kerajinan di Indonesia, seperti tercermin dalam rencana kebijakan yang diungkapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Kementerian Koperasi dan UKM
tahun 2015-2020. Kebijakan ini mengarah pada pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah
dengan meningkatkan pemenuhan pelayanan dasar dan kualitas kebijakan penanggulangan
kemiskinan bagi masyarakat miskin. Secara nasional, kebijakan pemberdayaan usaha mikro, kecil,
dan menengah fokus pada peningkatan akses pembiayaan bagi sektor tersebut, dengan tujuan
meningkatkan usaha masyarakat untuk mengurangi tingkat kemiskinan atau meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin. Pengembangan usaha kecil, khususnya usaha kecil kerajinan,
telah menjadi perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat pada umumnya di Indonesia.

Umumnya sumber permodalan untuk suatu usaha berasal dari dua sumber, yaitu modal
sendiri (owners capital) dan modal pinjaman (borrowed capital). Modal sendiri biasanya dalam
bentuk aset seperti tanah dan bangunan tempat usaha, serta sebagian dari aktiva lancar yang
dimiliki oleh pengusaha. Sedangkan modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dalam bentuk
utang dari pihak pemberi pinjaman. Namun, secara organisatoris, sumber modal dapat
dikelompokkan menjadi sumber yang terorganisasi, seperti bank komersial, korporasi keuangan
negara, pusat usaha daerah, korporasi usaha kecil nasional, dan lain-lain. Sementara itu, sumber
modal yang tidak terorganisasi meliputi dana sendiri, bantuan dari teman dan keluarga, peminjam

uang, komite hutang, dan sejenisnya.Kepemilikan modal usaha oleh pengusaha kerajinan, terutama
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usaha kecil kerajinan, sangat terbatas dan menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha
mereka. Kondisi ini menyebabkan minimnya kemajuan dan terkesan seperti "jalan ditempat",
sehingga untuk tetap menjalankan aktivitas usaha, mereka mengandalkan hasil penjualan yang
terbatas atau bahkan menjual barang-barang berharga dalam rumah tangga. Di sisi lain, terdapat
cukup banyak sumber dana di luar komunitas pengusaha, baik yang bersifat formal maupun
nonformal. Pemerintah juga berperan dalam menyediakan sumber dana formal yang terorganisasi
melalui berbagai program dan proyek yang ditujukan untuk membantu usaha kecil dan menengah.
Salah satu kebijakan yang sering dilakukan oleh pemerintah adalah memberikan akses kredit yang
meningkat kepada usaha mikro, kecil, dan menengah dengan menempatkan dana pemerintah di
dua lembaga keuangan, yaitu ASKRINDO dan JAMKRINDO untuk menjamin kredit yang
dipinjam oleh lembaga keuangan. Program ini lebih dikenal dengan singkatan KUR (Kredit Usaha
Rakyat).

Pelaksanaan KUR ini diberikan kepada 7 (tujuh) bank pelaksana, yaitu BRI, BNI 1946,
BTN, Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, BUKOPIN, dan PT. Bank Pembangunan Daerah.
Namun, berbagai kebijakan tersebut belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik di tingkat
pelaksanaan. Hal ini terjadi karena selain jumlah usaha kecil, terutama usaha kecil kerajinan, yang
sangat banyak dan tersebar hingga ke daerah terpencil, juga karena nilai dana yang dialokasikan
untuk kredit usaha kecil tidak sebanding dengan jumlah usaha yang ada. Selain itu, fungsi
intermediasi lembaga perbankan yang ada belum optimal dalam mendukung pelaksanaan KUR
secara keseluruhan. Perkembangan Jumlah Dana Terhimpun dan Tersalur (Kredit) Selama 2014-

2016 (Juta Rp) Untuk UMKM Sebagai Berikut:

2 ranre Kredit

Total Dana k"%::'ds Aba Usaha Kecil
N | Tah Kerajinan
0 un Terhim | Tersalu | Pors Por Fuml Por
pun r 1 Jumlah si b si
(OPK) | (Kredit) | (%) (%) (%)

1 | 2014 | 83236 | 82312
24 63 113. | 2548. | 30.| 708 | 0.8
95 660 96 87 6

2 | 2015 | 9.6583 | 9.4926
39 20 110. | 4500. [ 47. | 714 | 0.7
92 504 41 45 5
3 | 2016 | 10.804. | 13.521. 126. | 7501. [ 55.| 760 | 04
461 349 32 641 48 00 5
Rata-rata 113, | 4850, [ 44, | 727 | 06
97 268 61 77 8

Sumber : Bank Indonesia 2016
Umumnya, dana yang dapat dihimpun oleh Bank-bank Umum dari masyarakat sangat

besar, tetapi jumlah dana yang dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk kredit cukup kecil,
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yaitu rata-rata sekitar 113,97 persen selama periode 2014-2016. Jumlah tersebut hanya sekitar

44,61 persen dari total dana yang diperuntukkan bagi usaha kecil, seperti yang terlihat pada Tabel

1 di atas. Berdasarkan data dari Tabel 1, selama 3 tahun terakhir, jumlah dana yang dialokasikan

khusus untuk pinjaman kredit usaha kecil rata-rata hanya sekitar 44,61%. Untuk kredit usaha kecil

kerajinan, setiap tahun mengalami penurunan yang cukup signifikan sehingga rata-rata mencapai

0,68%. Meskipun jumlah dana yang diperuntukkan bagi usaha kecil cenderung mengalami

peningkatan setiap tahun, namun proporsionalnya terus mengalami penurunan untuk kredit usaha
kecil kerajinan.

Usaha kecil di bidang kerajinan masih memiliki keterbatasan dalam mengakses sumber
daya produktif, terutama modal. Keterbatasan ini berdampak pada efisiensi dan produktivitas
usaha, serta membatasi daya saing dan kemampuan dalam menghadapi peluang usaha. Berdasarkan
pengamatan penulis, faktor-faktor yang menjadi penyebab keterbatasan akses terhadap modal
antara lain adalah lingkungan pengrajin yang lemah, kapasitas manajerial yang rendah, dan
akibatnya mempengaruhi keputusan pendanaan. Lingkungan pengrajin terdiri dari lingkungan
internal dan eksternal. Lingkungan internal mencakup seluruh jenis usaha kecil kerajinan yang ada
di Palangka Raya, Para pemilik usaha atau manajer harus melihat tidak hanya ke lingkungan
eksternal perusahaan, tetapi juga harus memperhatikan sumber daya dan kemampuan yang ada.
Mereka harus peka terhadap peluang yang ada di pasar yang mereka hadapi. Lingkungan eksternal
mencakup kekuatan-kekuatan di luar organisasi yang berpotensi mempengaruhi kinerja usaha kecil
kerajinan. Lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan khusus (pelanggan, pemasok, pesaing, dan
kelompok penekan) dan lingkungan umum (faktor ekonomi, politik/hukum, kondisi sosial budaya,
demografi, teknologi, dan globalisasi) yang mempengaruhi organisasi.

Lingkungan khusus memiliki dampak langsung dan segera terhadap keputusan dan
tindakan manajer, dan relevan bagi pencapaian tujuan organisasi. Unsur utama yang membentuk
lingkungan khusus ini adalah konsumen/pelanggan, pemasok, pesaing, dan kelompok penekan.
Sementara itu, lingkungan umum mencakup kondisi ekonomi, politik/hukum, sosial budaya,
demografi, teknologi, dan globalisasi yang mungkin mempengaruhi organisasi. Untuk mengelola
lingkungan ini, diperlukan kapasitas manajerial yang baik dari pengusaha kerajinan. Kapasitas
manajerial dalam usaha kecil kerajinan saat ini telah menjadi bagian dari fungsi manajemen yang

harus ditingkatkan, terutama dalam penanganan krisis yang dihadapi perusahaan. Keputusan
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pendanaan melibatkan keputusan tentang jumlah hutang yang akan digunakan, bentuk hutang dan
modal sendiri yang akan digunakan, serta kapan dana akan diperoleh. Apabila pasar modal tidak
efisien, perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam memperoleh dana dengan harga yang murah.

Usaha kecil kerajinan membutuhkan berbagai sumber daya, termasuk sumber daya
manusia, modal (dana), bahan baku, mesin, peralatan, dan lain-lain. Modal (dana) dapat dikatakan
sebagai "darah" bagi bisnis, dan kekurangan modal akan membuat bisnis menjadi lesu. Oleh karena
itu, pengelolaan uang dengan baik sangat penting agar bisnis dapat bertahan dan berkemb Dari
pantauan awal peneliti di lapangan menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat perajin pada
lembaga perbankan untuk memenuhi permodalannya cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena, a)
dana bank yang selalu tersedia, b) tidak dibatasi oleh syarat yang rumit, dan c¢) suku bunga yang
relatif rendah. Namun demikian, usaha kecil kerajinan masih menghadapi kendala dalam
mengakses sumber daya permodalan.Kendala tersebut antara lain disebabkan oleh lingkungan
pengrajin yang lemah, kapasitas manajerial yang kurang, serta keputusan pendanaan yang belum
optimal. Lingkungan pengrajin, baik internal maupun eksternal, perlu diperhatikan oleh para
pemilik usaha atau manajer. Selain itu, kapasitas manajerial yang tangguh juga diperlukan dalam
menghadapi krisis yang mungkin dihadapi perusahaan. Selain itu, keputusan pendanaan juga
menjadi faktor penting dalam mengakses sumber daya permodalan. Namun, pasar modal yang
efisien sulit bagi usaha kecil kerajinan untuk memperoleh dana dengan biaya yang rendah. Oleh
karena itu, pengelolaan dana dengan bijaksana menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha.

Dalam hal ini, terdapat tiga jenis sumber dana yang dapat digunakan, yaitu sumber internal,
sumber eksternal, dan modal sendiri. Modal sendiri dapat berupa saham dan dividen yang ditahan,
sumber dana internal dapat berasal dari laba dan depresiasi, sedangkan sumber dana eksternal dapat
diperoleh dari bank dan lembaga keuangan non bank. Namun, pantauan awal peneliti di lapangan
menunjukkan bahwa masyarakat perajin cenderung mengandalkan lembaga perbankan sebagai
sumber dana permodalan. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan dana yang relatif mudah dan tidak
rumit dalam syarat serta suku bunga yang rendah. Meskipun demikian, masih terdapat kendala

dalam mengakses sumber daya permodalan bagi usaha kecil kerajinan.
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RUMUSAN MASALAH

Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang dapat disajikan berdasarkan latar belakang

masalah yang telah dikemukakan:

1. Apakah lingkungan pengrajin memiliki pengaruh signifikan terhadap kapasitas manajerial
usaha kecil kerajinan di Palangka Raya?

2. Apakah lingkungan pengrajin memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pendanaan
usaha kecil kerajinan di Palangka Raya

3. Apakah kapasitas manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pendanaan
usaha kecil kerajinan di Palangka Raya?

4. Apakah lingkungan pengrajin memiliki pengaruh tidak langsung signifikan terhadap
keputusan pendanaan melalui kapasitas manajerial usaha kecil kerajinan di Palangka Raya?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis hal-hal berikut:

1. Pengaruh lingkungan pengrajin terhadap kapasitas manajerial usaha kecil kerajinan di
Palangka Raya.

2. Pengaruh lingkungan pengrajin terhadap keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan di
Palangka Raya.

3. Pengaruh kapasitas manajerial terhadap keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan di
Palangka Raya.

4. Pengaruh lingkungan pengrajin secara tidak langsung namun signifikan terhadap keputusan
pendanaan melalui kapasitas manajerial usaha kecil kerajinan di Palangka Raya.

KAJIAN PUSTAKA

Lingkungan Pengrajin

Lingkungan pengrajin merujuk pada faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

operasional dan pengelolaan usaha kecil kerajinan. Lingkungan pengrajin dapat mencakup

berbagai aspek, seperti faktor geografis, ekonomi, sosial, budaya, politik, dan teknologi di suatu

daerah atau wilayah. Misalnya, dalam konteks kerajinan di Palangka Raya, lingkungan pengrajin

dapat melibatkan kondisi geografis dan lingkungan alam, tingkat perekonomian dan pasar lokal,

kebijakan pemerintah terkait industri kerajinan, tradisi dan budaya lokal yang mempengaruhi
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produksi dan distribusi kerajinan, serta ketersediaan teknologi dan infrastruktur yang dapat
mempengaruhi proses produksi dan pemasaran produk kerajinan. Oleh karena itu, pemahaman
yang baik tentang lingkungan pengrajin merupakan faktor penting dalam memahami konteks dan

kondisi usaha kecil kerajinan di Palangka Raya.

Kapasitas manajerial

Kapasitas manajerial merujuk pada kemampuan individu atau kelompok dalam mengelola,
mengorganisir, mengendalikan, dan mengambil keputusan yang efektif dalam mengelola suatu
organisasi atau usaha. Kapasitas manajerial melibatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan dalam merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan, serta mengontrol sumber
daya dan aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks usaha
kecil kerajinan di Palangka Raya, kapasitas manajerial dapat mencakup kemampuan dalam
mengatur produksi, mengelola stok barang, mengatur keuangan, mengelola tim kerja,
berkomunikasi dengan pelanggan dan pemasok, serta menghadapi perubahan pasar atau
lingkungan bisnis. Kapasitas manajerial yang baik sangat penting untuk kelangsungan dan
kesuksesan usaha kecil kerajinan, karena dapat mempengaruhi efisiensi, produktivitas, inovasi, dan

kemampuan bersaing usaha kecil kerajinan di pasar yang kompetitif.

Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan merujuk pada proses memilih sumber dana yang akan digunakan
untuk membiayai kegiatan operasional, investasi, atau pengembangan suatu organisasi atau usaha.
Keputusan pendanaan melibatkan pemilihan antara berbagai opsi pendanaan yang tersedia, seperti
pinjaman, ekuitas, atau kombinasi keduanya, serta menentukan jumlah, jangka waktu, suku bunga,
dan kondisi lainnya yang berkaitan dengan penggunaan dana. Keputusan pendanaan yang
bijaksana sangat penting dalam manajemen keuangan suatu organisasi atau usaha, karena dapat
mempengaruhi struktur modal, tingkat risiko, biaya modal, dan potensi keuntungan. Keputusan
pendanaan yang tepat dapat membantu memperoleh sumber dana yang optimal untuk membiayai
kegiatan bisnis, menghadapi risiko keuangan, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang

organisasi atau usaha.
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Hubungan Lingkungan Pengrajin Dengan Kapasitas Manajerial
Hubungan antara lingkungan pengrajin dengan kapasitas manajerial dalam konteks usaha
kecil kerajinan adalah sangat erat. Lingkungan pengrajin yang mencakup faktor-faktor seperti
faktor ekonomi, sosial, budaya, teknologi, dan kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
kapasitas manajerial pemilik atau pengelola usaha kecil kerajinan. Lingkungan yang kondusif,
misalnya dengan akses yang mudah ke pasar, dukungan infrastruktur yang memadai, dan adanya
ketersediaan sumber daya manusia yang terampil, dapat meningkatkan kapasitas manajerial dalam
mengelola usaha. Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif, seperti pasar yang terbatas,
terbatasnya infrastruktur, dan kebijakan pemerintah yang tidak mendukung, dapat membatasi
kapasitas manajerial pemilik usaha dalam menghadapi tantangan dan peluang bisnis. Oleh karena
itu, pemahaman yang baik tentang hubungan antara lingkungan pengrajin dan kapasitas manajerial
dapat membantu pengambil kebijakan, pemilik usaha, dan para pengelola usaha kecil kerajinan
dalam merencanakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan

keberhasilan usaha mereka.

Hubungan Kapasitas Manajerial dengan Keputusan Pendanaan Usaha

Hubungan antara kapasitas manajerial dengan keputusan pendanaan usaha dalam konteks
usaha kecil kerajinan sangat penting. Kapasitas manajerial yang baik, seperti keterampilan dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengambilan keputusan, dapat berdampak
langsung pada keputusan pendanaan usaha. Kapasitas manajerial yang kuat memungkinkan
pemilik atau pengelola usaha untuk menganalisis situasi keuangan, mengidentifikasi kebutuhan
pendanaan, mengevaluasi risiko dan peluang, serta memilih sumber pendanaan yang paling sesuai.
Keputusan pendanaan yang bijaksana dan strategis dapat membantu usaha kecil kerajinan untuk
mengatasi tantangan likuiditas, memperluas usaha, menghadapi perubahan pasar, dan mencapai
pertumbuhan jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi pemilik atau pengelola usaha kecil
kerajinan untuk memiliki kapasitas manajerial yang baik dalam mengambil keputusan pendanaan

yang tepat guna meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha mereka.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian
Dari penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian,

penelitian terdahulu, dan kajian teori, dapat disusun kerangka konseptual penelitian yang berfungsi
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sebagai panduan untuk memudahkan dan memahami alur berpikir dalam penelitian ini, seperti

yang ditunjukkan dalam Gambar 1.

Gambar 1

Dalam penelitian ini, terdapat hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan lingkungan pengrajin terhadap kapasitas manajerial usaha
kecil kerajinan di Palangka Raya.

2. Terdapat pengaruh signifikan lingkungan pengrajin terhadap keputusan pendanaan usaha
kecil kerajinan di Palangka Raya.

3. Terdapat pengaruh signifikan kapasitas manajerial terhadap keputusan pendanaan usaha
kecil kerajinan di Palangka Raya.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung signifikan lingkungan pengrajin terhadap keputusan

pendanaan melalui kapasitas manajerial usaha kecil kerajinan di Palangka Raya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian terdiri dari pengrajin usaha kecil kerajinan yang ada di Palangka Raya,
dengan total 200 pengrajin yang secara aktif melakukan kegiatan kerajinan dan berproduksi.
Pemilihan responden dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, di mana satu
jenis usaha kecil kerajinan sesuai dengan klasifikasi masing-masing kabupaten/kota di Palangka
Raya akan dipilih secara sengaja. Metode pemilihan ini dipertimbangkan berdasarkan beberapa
faktor, yaitu (a) agar tidak terlalu banyak jenis kerajinan yang sama yang terpilih di daerah yang
berbeda, (b) desa yang dipilih harus telah eksis dan aktif berproduksi selama lima tahun terakhir di
Palangka Raya, dan (c) memenubhi kriteria usaha kecil sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2008.
Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin dengan toleransi 5%,

sehingga total sampel yang akan diambil adalah 10 responden.
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Alat Ukur
Variabel lingkungan pengrajin dalam penelitian ini diukur secara operasional menggunakan
8 indikator yang diadopsi dari penelitian Laksmono (2004) dan Sucherly (2003), yaitu:
karakteristik sosial ekonomi pengrajin, sikap terhadap kredit perbankan, informasi kredit,
pendapatan pengrajin, kemampuan menghasilkan profit, efisiensi biaya, peluang investasi, dan
jaminan. Variabel kapasitas manajemen diukur dengan menggunakan 4 indikator yang diadopsi
dari penelitian Rougoors et al. (1998), yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan
organisasi. Variabel keputusan pendanaan diukur dengan menggunakan 4 indikator yang
dikembangkan oleh Laksmono (2004), yaitu: intensitas peminjaman perajin, besaran pinjaman
yang dapat diperoleh, jarak lokasi bank dari tempat perajin, dan struktur modal. Dari hasil analisis
korelasi product moment Pearson, ditemukan bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner
memiliki korelasi yang signifikan pada tingkat kesalahan 5% (sig <0,05), sehingga dapat dikatakan
semua item pertanyaan valid. Hasil uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach alpha (o)
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah reliable, karena nilai koefisien alpha dari
masing-masing variabel penelitian lebih besar dari standar yang ditetapkan (0,6), dan nilai korelasi
item total yang dikoreksi dari seluruh item pertanyaan lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing

item pertanyaan pada instrumen pengukuran dapat digunakan.

Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)

Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah model yang telah dikembangkan sesuai (fit)
dengan data yang tersedia. Item-item yang digunakan untuk uji ini tercantum dalam Tabel 1. Uji
model dilakukan menggunakan metode Generalized Least Square Estimation (GLS), analisis
structural equation model (SEM), dengan metode proporsional random sampling dan
menggunakan software Amos versi 22, dengan melibatkan 10 responden. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa model tersebut sesuai (fit) dengan data berdasarkan nilai-nilai GFI, AGFI,
TLI, CFI, RMSEA, dan CMIN/DF yang masing-masing adalah 0.927, 0.914, 0.965, 0.968, 0.072,
dan 1.284. Semua nilai tersebut berada dalam rentang nilai yang diharapkan, sehingga model dapat

diterima.
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Estimate S.E.
CR
KAPASITAS <- ,720 0,122
LINGKUNGAN 9.542
KEPUTUSAN <- ,324 0,265
KAPASITAS 5.242
KEPUTUSAN <- ,679 0,131
LINGKUNGAN 8.55
Tabel 1: Standardized Regression Weights
LINGKUNGAN KAPASITAS
KEPUTUSAN
KAPASI |,000 ,000
TAS ,000
KEPUTU | ,233 ,000
SAN ,000

Sumber: Olahan Peneliti dengan Amos

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari
lingkungan pengrajin terhadap kapasitas manajerial pengrajin sebesar 0,720, dengan nilai C.R.
(Critical Ratio) sebesar 9,543 dan probabilitas sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan pengrajin yang sudah terbentuk saat ini, jika dikembangkan, akan dapat meningkatkan
kapasitas manajerial pengrajin secara langsung sebesar 72,0%. Oleh karena itu, hipotesis 1 dapat
diterima. Selain itu, ditemukan juga pengaruh langsung yang signifikan dari lingkungan pengrajin
terhadap keputusan pendanaan pengrajin sebesar 0,679, dengan nilai C.R. sebesar 8,554 dan
probabilitas sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan pengrajin yang sudah terbentuk
saat ini memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pendanaan pengrajin. Oleh karena itu,
hipotesis 2 dapat diterima.

Ditemukan juga pengaruh langsung yang signifikan dari kapasitas manajerial pengrajin
terhadap keputusan pendanaan pengrajin sebesar 0,324, dengan nilai C.R. sebesar 5,242 dan
probabilitas sebesar 0,000. Artinya, dengan adanya kapasitas manajerial yang baik dari pengrajin,
akan meningkatkan keputusan pendanaan pengrajin secara langsung sebesar 31,9%. Oleh karena

itu, hipotesis 3 dapat diterima. Selain itu, ditemukan pengaruh tidak langsung dari lingkungan
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pengrajin terhadap keputusan pendanaan pengrajin melalui kapasitas manajerial sebesar 0,233.
Artinya, lingkungan pengrajin yang sudah terbentuk saat ini memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pendanaan pengrajin melalui kapasitas manajerial. Oleh karena itu, hipotesis 4 dapat

diterima.

KESIMPULAN

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan
adalah bahwa Lingkungan pengrajin memiliki pengaruh terhadap kapasitas manajerial usaha kecil
kerajinan di Palangka Raya. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain karakteristik sosial
ekonomi pengrajin, sikap terhadap kredit perbankan, informasi kredit, pendapatan pengrajin,
kemampuan menghasilkan profit, efisiensi biaya, peluang investasi, dan jaminan yang baik, yang
secara bersama-sama menciptakan lingkungan internal yang baik. Lalu Lingkungan pengrajin juga
berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan di Palangka Raya. Lingkungan
yang mendukung pengusaha kecil kerajinan memungkinkan pengusaha untuk membuat keputusan
pendanaan yang optimal. Sementara Itu Kapasitas manajerial juga memiliki pengaruh terhadap
keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan di Palangka Raya. Kapasitas manajerial, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan organisasi yang efektif, dapat meningkatkan
kemampuan pengusaha dalam membuat keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan. Disisi Lain
Lingkungan pengrajin memiliki pengaruh tidak langsung terhadap keputusan pendanaan usaha
kecil kerajinan melalui kapasitas manajerial pengrajin di Palangka Raya. Lingkungan yang
mendukung pengusaha kecil kerajinan dapat membentuk kapasitas manajerial pengrajin yang
tinggi, termasuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan organisasi yang baik, yang akan

meningkatkan kemampuan pengusaha dalam membuat keputusan pendanaan usaha kecil kerajinan.
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